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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Ketika kondisi ekonomi yang tidak pasti para investor mengharapkan 

auditor memberikan early warning (peringatan dini) akan kegagalan keuangan 

perusahaan (Januarti, 2011). Oleh karena itu auditor sangat diandalkan dalam 

memberikan informasi yang akurat bagi investor. 

 Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh manajemen akan lebih dapat 

dipercaya oleh pengguna laporan keuangan apabila laporan keuangan tersebut 

telah mendapatkan pernyataan atau opini dari auditor independen atas kewajaran 

laporan keuangan tersebut. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

(IAPI, 2011) bahwa auditor memiliki tanggungjawab untuk menguji dan evaluasi 

apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan hidupnya dalam periode waktu pantas tidak lebih dari satu tahun 

keuangan sejak tanggal laporan keuangan yang di audit (selanjutnya periode 

tersebut akan disebut dengan jangka waktu pantas). 

 Dibuatnya laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi yang 

didalamnya dapat digunakan oleh berbagai pihak seperti investor, pemerintah dan 

masyarakat luas terutama yang telah menginvestasikan dana dalam perusahaan. 

Untuk tidak menyesatkan penggunanya maka di perlukan jasa independen 

eksternal yang tidak memihak, baik manajemen maupun pemakai laporan 

keuangan. 
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Auditor eksternal bertugas menilai kesesuaian laporan keuangan sesuai 

dengan GAAP (General Accepted Accounting Principal) atau biasa disebut 

dengan Prinsip Akuntansi Berlaku Umum. Setelah melakukan pemeriksaan 

auditor harus menyampaikan laporan auditnya yang juga meliputi opini hasil 

pemeriksaan (Sari, 2012). 

Studi yang mengidentifikasi reaksi investor terhadap opini audit yang 

memuat informasi kelangsungan hidup perusahaan berdasarkan pengungkapan 

hasil analisis laporan keuangan. Studi tersebut menemukan bukti bahwa ketika 

investor akan melakukan investasi maka mereka perlu mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan, dengan melihat laporan auditor, terutama yang menyangkut 

kelangsungan hidup perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa investor sangat 

mengandalkan  opini audit yang diberikan auditor untuk melakukan keputusan 

investasi (Yanuariska & Ardiati, 2018). 

Going concern adalah kelangsungan hidup suatu badan usaha dalam 

pelaporan keuangan  suatu entitas jika suatu entitas mengalami kondisi yang 

berlawanan dengan asumsi kelangsungan usaha, maka entitas tersebut menjadi 

bermasalah (Djunaidi & Soepriyanto, 2013). Prinsip going concern (kelangsungan 

usaha) menganggap bahwa perusahaan akan terus melaksanakan operasinya 

sepanjang proses penyelesaian proyek, perjanjian dan kegiatan yang sedang 

berlangsung (Priyetno, 2014). 

Auditor tidak bisa hanya menerima pandangan manajemen bahwa segala 

sesuatunya baik. Penilaian going concern lebih didasarkan pada kemampuan 

perusahaan untuk melanjutkan operasinya dalam jangka waktu 12 bulan ke depan. 
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Untuk sampai pada kesimpulan apakah perusahaan akan memiliki going concern 

atau tidak, auditor harus melakukan evaluasi secara kritis terhadap rencana-

rencana manajemen. Pada kenyataannya, masalah going concern merupakan hal 

yang kompleks dan terus ada. Sehingga diperlukan faktor-faktor sebagai tolak 

ukur yang pasti untuk menentukan status going concern pada perusahaan dan 

kekonsistenan faktor-faktor tersebut harus diuji agar dalam keadaan ekonomi yang 

fluktuatif, status going concern tetap dapat diprediksi. 

Tanggung jawab auditor sangat luas, tidak hanya memeriksa laporan 

keuangan atau mendeteksi kecurangan tetapi juga menilai kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Opini audit going concern 

merupakan opini audit modifikasi yang dalam pertimbangan auditor terdapat 

ketidak mampuan atau ketidak pastian signifikan atas kelangsungan hidup 

perusahaan dalam menjalankan operasinya (SPAP, 2011). 

Melaksanakan proses audit, auditor dituntut tidak hanya melihat sebatas 

pada hal-hal potensial yang dapat menganggu kelangsungan hidup (going 

concern) suatu perusahaan. Ini menjadi alasan kenapa auditor diminta untuk 

menguji dan mengevaluasi atas kelangsungan hidup perusahaan dalam batas 

waktu tertentu. 

Opini audit going concern yang dikeluarkaan oleh auditor sangat berguna 

bagi para pengguna laporan keuangan. Opini yang diterbitkan tersebut investor 

dapat menilai keadaan suatu perusahaan sebelum malakukan keputusan investasi. 

Begitu pun dengan pihak kreditur dalam mengambil keputusan untuk memberikan 

fasilitas kredit dimana investor dan kreditur memerlukan informasi fundamental 
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dan informasi lainnya dalam keputusan bisnis mereka (Susilawati & Gustomi, 

2014). 

Salah satu pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan 

investasi yaitu opini yang diberikan oleh auditor. Opini audit atas laporan 

keuangan merupakan suatu informasi penting dan menjadi salah satu 

pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan investasi (Dewi, 2011). 

Para pemakai laporan keuangan merasa bahwa pengeluaran opini audit going 

concern sebagai prediksi kebangkrutan suatu perusahaan (Krissindiastuti, Monica, 

Rasmini, 2016). Hal ini membuat auditor mempunyai tanggung jawab besar untuk 

mengeluarkan opini audit going concern yang konsisten dengan keadaan yang 

sesungguhnya. 

Pemberian opini (going concern) oleh auditor merupakan dampak 

keraguan perusahaan untuk dapat melakukan kelangsungan usahanya. Opini ini 

merupakan bad news bagi pemakai laporan keuangan. Sulitnya memprediksi 

kelangsungan hidup sebuah perusahaan menyebabkan banyak auditor yang 

mengalami dilema moral dan etika dalam memberikan opini going concern 

(Januarti, 2011).  

Opinion shopping didefinisikan oleh Securities and Exchange Commission  

(SEC) sebagai aktivitas mencari auditor yang mau mendukung perlakuan 

akuntansi yang diajukan oleh manajemen untuk mencapai tujuan pelaporan 

keuangan perusahaan. Perusahaan biasanya menggunakan  pergantian auditor 

untuk menghindari penerimaan opini audit going concern. Auditee yang diaudit 

oleh KAP baru mungkin lebih puas dengan beberapa pertimbangan. Pertama 
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perusahaan cenderung untuk mengganti auditor adalah bahwa mereka tidak puas 

dengan pelayanan yang diberikan dari auditor sebelumnya atau mereka 

mempunyai beberapa jenis perselisihan dengan auditor sebelumnya. 

Perusahaan memengaruhi auditor agar bersedia untuk mengeluarkan opini 

wajar tanpa pengecualian atau berpindah ke auditor lain agar perusahaan 

mendapatkan unqualified opinion. Hal seperti itu dikatakan dengan opinion 

shopping. Manajer dapat melakukan pergantian auditor (auditor switching) atau 

dengan memberikan laporan keuangan yang baik untuk bisa mendapatkan opini 

wajar tanpa pengecualian. Manajemen akan memberikan tekanan kepada auditor 

dengan mengancam akan melakukan pergantian auditor sehingga independensi 

auditor akan terkikis dan bersedia untuk mengeluarkan opini wajar tanpa 

pengecualian. Harapan perusahaan adalah mendapatkan unqualified opinion 

setelah melakukan pergantian auditor. 

 Menurut Paino (2011) audit tenure adalah lamanya waktu auditor tersebut 

secara berturut-turut telah melakukan perkerjaan audit terhadap suatu perusahaan. 

Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk menetapkan kebijakan dan prosedur untuk 

menentukan apakah akan menerima klien baru dan mempertahankan klien yang 

telah ada. Tujuan kebijakan ini adalah untuk meminimalkan kemungkinan auditor 

akan dihubungkan dengan klien yang tidak memiliki integritas, meningkatkan 

risiko bahwa terdapat salah saji yang material dan tidak terdeteksi oleh auditor 

(Robu, Brigitte & Jaba, 2012). 

Kegagalan auditor dalam memberikan opini yang tepat dipengaruhi oleh 

adanya tekanan yang akan membuat auditor mengalami kesalahan dalam 
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memberikan opini. Audit Tenure dapat menimbulkan adanya kecemasan dari 

auditor akan kehilangan jumlah fee yang cukup besar membuat auditor ragu untuk 

menyatakan opini tentang keraguan going concern kliennya. Kondisi ini dapat 

menyebabkan berkurangnya independensi auditor, dan apabila independensi 

auditor berkurang maka opini yang dikeluarkan auditor merupakan opini yang 

dapat merugikan berbagai pihak (Muchti, 2010). 

Audit lag didefinisikan sebagai lamanya waktu penyelesaian audit yang 

diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan 

audit (Safitri, 2014). Perbedaan waktu yang sering dinamai dengan Audit Lag 

adalah perbedaan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan 

yang mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan 

oleh auditor (Nugrahani, S, 2018). 

Audit Lag memiliki keterkaitan dengan opini audit going concern karena 

perusahaan yang menerima opini audit going concern membutuhkan waktu audit 

(audit lag) yang lebih lama dibandingkan dengan perusahaan yang menerima 

opini tanpa kualifikasi (Januarti, 2011). 

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan size. Pertumbuhan perusahaan yang cepat maka semakin besar 

kebutuhan dana untuk ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk pembiayaan 

mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk menambah laba. Jadi 

perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya tidak membagikan laba sebagai 

dividen tetapi lebih baik digunakan untuk ekspansi. 
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Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari seberapa baik perusahaan 

mempertahankan posisi ekonominya dalam industri maupun kegiatan ekonomi 

secara keseluruhan. Perusahaan yang mempunyai pertumbuhan laba yang tinggi 

cenderung memiliki laporan sewajarnya, sehingga potensi untuk mendapatkan 

opini yang  baik akan lebih besar. 

Pertumbuhan penjualan perusahaan menunjukkan pertumbuhan kekuatan 

perusahaan dalam operasinya. Pertumbuhan penjualan mengindikasikan 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Sebuah 

perusahaan yang mempunyai sales growth positif mempunyai kecenderungan 

untuk dapat mempertahankan kelangsuangan usahanya (going concern). 

 Beberapa tahun terakhir ada beberapa perusahaan manufaktur yang 

memperoleh opini audit going concern dan berakhir dengan forced delisting 

(penghapusan paksa) dari Bursa Efek Indonesia (BEI).  Perusahaan tersebut antara 

lain PT. Inovisi Infracom  Tbk (INVS) BEI menghapus pencatatan saham INVS 

dari bursa per tanggal 23 Oktober 2017, keputusan delisting ini diambil karena 

perdagangan saham ini sudah disuspensi oleh bursa selama lebih dari dua tahun. 

PT. Berau Coal Energy Tbk (BRAU) saham BRAU akan dihapuskan 16 

November 2017. Oleh karena itu, BEI pun membuka suspense saham BRAU di 

pasar negosiasi dari 19 Oktober hingga 15 November 2017. BEI melakukan 

delisting pada saham BRAU, lantaran perseroan mengalami kondisi atau peristiwa 

yang secara signifikan berpengaruh negatife terhadap kelangsungan usaha tercatat, 

baik secara financial atau secara hukum. Perusahaan pun tidak dapat menunjukkan 

indikasi pemulihan yang memadai. PT. Borneo Lumbung Energi & Mental Tbk 
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(BORN) karena mereka berjanji akan menyampaikan laporan keuangannya di 

akhir Maret, tapi hingga saat ini bursa belum mengetahui kabar baik dari going 

concern BORN. Bursa menyuspensi Borneo Lumbung Energy & Mental sejak 2 

Juli 2018, karna belum menyampaikan laporan keuangan interim III-2017 dan 

belum melakukan pembayaran denda Surat Peringatan (SP) 2. 

PT. Permata Prima Sakti Tbk (TKGA) sebelum adanya keputusan 

delisting tersebut BEI sempat mengumumkan informasi mengenai emitem. 

Diantaranya melalui penghentian sementara perdagangan efek TKGA pada 30 

Juni 2015, penghapusan pencatatan efek TKGA pada 18 Oktober 2017. TKGA 

sebelumnya sudah disuspensi BEI lebih dari dua tahun, ini karena belum 

menyampaikan sejumlah kewajiban, seperti laporan keuangan. TKGA delisting 

pada 16 November 2017. PT. Citra Maharlika Nusantara Corpora Tbk (CPGT) 

yang sedang dalam pailit sejak 28 April 2017. BEI mempertimbangkan status 

CPGT yang telah dijatuhkan pailit serta harta pailit Citra Mahardika dalam 

keadaan insolvensi. Bursa memutuskan penghapusan pencatatan efek PT. Citra 

Mahardika Nusantara Corpora Tbk sejak tanggal 19 Oktober 2017. 

Tidak melaporkan laporan keuangan PT. Truba Alam Manunggal 

Engineering Tbk (TRUB) yang akan dipaksa delisting atau dihapus pencatatan 

sahamnya 12 September 2018, selanjutnya ada PT. Bara Jaya Internasional Tbk 

(ATPK) yang masuk dalam radar delisting  Bursa Efek Indonesia (BEI). Namun 

sebelum delisting, pihak BEI tengah pantau keberlangsungan usaha (going 

concern). Pasalnya, dua tahun ATPK mengalami „suspend‟ disebabkan 

terganggunya going concern. ATPK sendiri merupakan emiten pertambangan dan 
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masuk bursa pada tanggal 17 April 2002 dengan harga penawaran Rp 300 

perlembar saham. Pada semester I 2018, ATPK membukukan pendapatan Rp 42,9 

miliar dan rugi bersih Rp 34 miliar. Awal tahu saja, pihak BEI tengah fokus 

memantau saham-saham yang tidak memenuhi aspek going concern. BEI akan 

memantau apakah prospek ke depan dari saham-saham tersebut cukup baik 

(Samsul dan Nyoman). 

Pada dasarnya penelitian ini dilakukan karena adanya research gap dari 

penelitian-penelitian terdahulu atau perbedaan hasil yang menyebabkan ketidak 

konsistenan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian mengenai 

penerimaan opini audit going concern pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 

diantaranya ; Rahmat (2013), Martio (2014), Putri (2014), Iriawan (2015),  Safitri 

(2017), Suharsono (2018) dan Yunuariska (2018).  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini merupakan penggabungan dari beberapa variabel independen 

diantarannya opinion shopping, audit tenure, audit lag, dan pertumbuhan 

perusahaan yang merupakan  variabel dengan hasil pengujian yang tidak 

konsisten. Variabel pertumbuhan perusahaan merupakan variabel independen 

yang masih sedikit diteliti pengaruhnya terhadap opini audit going concern. 

Sehingga nantinya penelitian ini diharapkan mampu membuktikan secara empiris 

apakah variabel opinion shopping, audit tenure, audit lag, dan pertumbuhan 

perusahaan dapat mempengaruhi opini audit going concern pada entitas bisnis. 

Penelitian ini diharapkan  mampu mengkonfirmasi secara empiris hasil riset yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Perbedaan mendasar lainnya adalah tahun 
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data amatan penelitian yaitu dari tahun 2014-2018. Hal ini membuat peneliti 

tertarik dan termotivasi untuk melakukan penelitian atau pengamatan kembali. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian yang sekaligus menjadi judul 

penelitian ini yaitu: “Pengaruh Opinion Shopping, Audit Tenure, Audit Lag, 

Pertumbuhan Perusahaan  Terhadap Opini Audit Going Concern” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka penelitian ini dilakukan 

untuk membuktikan secara terperinci masalah pokok dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah opinion shopping berpengaruh terhadap opini audit going  concern? 

2. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap opini audit going concern? 

3. Apakah audit lag berpengaruh terhadap opini audit going concern? 

4. Apakah pertumbuhan perusahaan bepengaruh terhadap opini audit going 

concern? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah membuktikan secara empiris: 

1. Pengaruh opinion shopping terhadap opini audit going concern. 

2. Pengaruh audit tenure terhadap opini audit going concern.  

3. Pengaruh audit lag terhadap opini audit going concern. 

4. Pengaruh pertumbuhan perusahaan  terhadap opini audit going concern. 
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1.4 Manfaat Penelitiaan  

Hasil penelitiaan ini dimaksudkan bermanfaat kepada: 

1. Bagi penulis, dapat diperoleh pengetahuan dan pemahaman untuk 

mengembangkan wawasan dan pengetahuan penulis terkait dengan pengaruh 

opinion shopping, audit tenure, audit lag, pertumbuhan perusahaan dan opini 

audit going concern. 

2.  Bagi investor, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pedoman, bahan 

diskusi dan referensi bagi auditor dalam melaksanakan proses auditnya 

terutama dalam hal pemberian opini audit terhadap klien yang menyangkut 

masalah pemberian opini audit going concern. 

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan, masukan dan kontribusi 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan bagi para akademisi, dan pihak pihak 

yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai opini audit going concern 

dan dapat juga menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5  Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan menggambarkan alur pemikiran penulis dari awal 

hingga kesimpulan akhir. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan dan menjadi kerangka pemikiran yang 

terdiri dari latar belakang masalah yang menjelaskan alasan diangkatnya 

penelitian ini beserta fenomena-fenomena dan isi yang menyertai penelitian ini, 
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selanjutnya rumusan sebagai permasalahan, kemudian dilanjutkan dengan tujuan 

serta kegunaan penelitiaan untuk mengetahui urgensi penelitian, dan sistematika 

pembahasan skripsi. 

Bab kedua berisi landasan teori yang menjelaskan tentang teori-teori yang 

akan menjadi landasan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Selain itu, pengembangan hipotesis yang menjelaskan hasil sementara atau 

dugaan dalam penelitian ini serta kerangka pemikiran yang menghubungkan antar 

masing-masing variabel dependen dan independen. 

Bab ketiga mengenai metodelogi penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui hasil dan hubungan dari variabel dependen dan independen  yang 

meliputi jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, 

definisi operasional variabel, dan metode analisis data. 

Bab keempat adalah analisis data dan pembahasan di dalam bab ini diuraikan 

diskripsi objek penelitian, analisis data dan interprestasi hasil terhadap hasil 

penelitian. 

Bab kelima merupakan penutup, bab yang terakhir ini berisi kesimpulan, 

keterbatasan penulis dan saran untuk penelitian masa mendatang. 
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